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Lampiran 1

Langkah-langkah pengerjaan analisis dengan menggunakan software etabs:

1. Membuka program dengan mengklik icon atau diambil dari start program
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Gambar L1. Tampilan awal program
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2. Kemudian membuat grid dan jarak grid sesuai dengan model yang mau
dibuat dengan cara mengklik File - New Model — No (new model

initialization) — Ok maka akan terlihat tampilan berikut :

ing Plan Grid System and Story Data Dehiniticn

Grid Dimensions [Plan) Story Dimensions
% Uniform Grid Spacing t» Simple Storp Data
Mumber Lines in &= Direction Mumber of Stories
MHumber Lines in v Direction Typiczal Story Height
Spacing in ¥ Direction Eottom Story Height

Spacing in Y Direction ¢~ Custom Storp Data

" Custom Grid Spacing Units

K.gf-m -

Add Structural Objects

H

T
T
r—

IR i
L,

H—H

H

H——H——H ‘

= ‘

Steel Deck Staggered Flat Slab Flat Slab with W' affle Slab Twa Way or Grid Only
Truss Perimeter Beams Ribbed Slab

Cancel |

Gambar L2. Tampilan untuk membuat jumlah grid dan lantai serta jarak

grid dan lantai
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3. Aturlah satuan sesuai yang dikehendaki. Pengaturan satuan terdapat
disudut kanan bawah pada gambar 1. Mendefenisikan material yang mau
digunakan untuk menganalisis dengan cara mengklik Define - Material

Properties — maka akan terlihat tampilan berikut:

Define Materials

—Materalz———  ~ Click ta

AddNew Mateial.. |

OTHER
STEEL Madify/Show Malerial . |

[relete bater al |

Cancel |

Gambar L3. Define Materials
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4. Lalu klik pada tulisan Conc (Tulisan akan berwarna biru bila di klik) —
Modify Show, diubah nama material pada kotak material name, masukkan

nilai f¢’, fy dan Fys lalu klik Ok maka akan terlihat tampilan pada gambar

berikut :
Material Property Data
Dizplay Color
Material Hame BETOM 25 Calar
Type of aterial Type of Design
* |zobropic " Orthotropic Design Concrete
Analyzsiz Property Data Design Property D ata [AC] 318-99]
Mass per unit Yolume 2,403E-09 Specified Conc Comp Strength, fe |25,
Weight per unit Yolume 2,354E-05 Bending Reinf. vield Stress, by 400,
bd oduluz of Elasticity 248206317 Shear Reinf. vield Stress, fuz 400,
Paisson's Ratio 0.2 [ Lighbweight Concrete
Coeff of Thermal Expansion 1.170E-05 Shear Shength Reduc. Factar
Shear Modulus 10341.,9299
Cancel

Gambar L4 Memasukkan nilai f.’ sebesar 25 Mpa f, dan fys sebesar 400 Mpa

5. Setelah membust nama material, mengisi fc’, fy dan fys lalu klik Ok maka

tampilan akan terlihat seperti gambar berikut ini :

Define Materials

I aterials Click to:

Add New Material.. |

OTHER
STEEL i MadifdShow Materla_l_._=_.______;|
k.
Cancel

e

Gambar L5. Define Materials (Material yang didefenisikan ada didalam

kotak material)
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6. Langkah berikutnya membuat balok balkon dengan cara mengklik Define
— Frame Section, maka tampilannya aka terlihat seperti gambar berikut:

'8

Define Frame Properties

— Propertiesz — Click to:

Type in property to find:
A-CompBm

Ilmp-:urt | Axfide Flange LI

A-CompBm
A-GravBm
A-GravCol
A-LatBm
A-LatCol
A-TiChdw10 Delete Property I

[l »

tadify/Show Property. . I

A-TiChdw12
A-TiChdw14
A-Tra'ebd

A-Trwfebll
A-Trwebl 2

Cancel I

Gambar L6. Define Frame Properties

7. Pada gambar 6 ubahlah kotak yang berwarna biru yang bertuliskan
Add/Wide Flange menjadi Add Rectangular maka akan terlihat tampilan
seperti gambar berikut:

Rectangular Secticn

Section Name |BALOKBALKON
—Propertties—————————————— Property Madifiers —— M aterial
Section Properties... I ’7 Set Modifiers... I ’7 IBETDN25 j"
— Dimensions
P
Depth (13 ] [z00] 3
width [ t2 ] 400
— Concrete
Fieinforcement... I .
Dizplay Color I_
Ok, I Cancel I

Gambar L7. Rectangular Section (membuat balok 200/400)
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8. Pada gambar 7 masukkan ukuran balok yang direncanakan, pada kotak
depth isikan tinggi balok dan pada kotak width isikan lebar balok, setelah
itu klik kotak reinforcement untuk mengartikan section sebagai balok, dan
untuk mengisi tebal selimut pada balok pada design type klik beam dan
pada concrete to rebar center isikan tebal selimut balok, tampilannya

dapat dilihat pada gambar berikut:

Reinforcement Data

Deszign Tupe
" Colurnn f* Beam

Concrete Cover to Rebar Center

Top a0
Bottam 40
Reinforcement Overides far Ductile Beams
Left Right
Top |0 [
Bottorn |0 [

k. | Cancel |

Gambar L8. Reinforcement Data
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9. Membuat Wall dengan cara klik Define — Wall/Slab/Deck Section maka
terlihat tampilan seperti berikut:

Define Wall/Slab/Deck Sections

—Sections—————— 1 Click to;
DECK Add Mew Deck -
PLAME] _I
aLAB Modiy/Show Section... |
Delete Section I

Gambar L9. Define Wall/Slab/Deck Section
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10. Ubahlah Add New Deck menjadi Add New Wall maka akan terlihat

tampilan seperti gambar berikut :

Wall/Slab Section

Section Hame afa 30

k atenal BETOMZE -

Thickness
Membrane 300
| Eending 300
Type
f¢ Shell ¢ Membrane {7 Plate
[ Thick Plate

Load Distribution
| Usze Special One-way Load Distribution

Digplay Color .

0k | Cancel |

Gambar L10. Wall/Slab Section
Pada kotak section name buatlah nama wall, isi material sesuai yang mau
didesain, dan isi tebal wall pada kotak membrane dan bending serta isi

type dengan shell lalu kemudian klik Ok.
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11. Setelah gambar 10 di klik Ok maka akan terlihat wall yang dibuat seperti
gambar berikut :

Define Wall/Slab/Deck Sections

—Sectighs————  —LClick to:
DELCKT Add New wall -]
PLANET
E\;L;LBLH Madify/Show Sectior.. |

W30

Delete Sectian |

Cancel |

Gambar L11. Define Wall/Slab/Deck Section

Universitas Kristen Maranatha



86

12. Membuat pelat dengan cara mengubah Add New Wall pada gambar 11
menjadi Add New Slab maka akan terlihat gambar sebagai berikut :

Wall/Slab Section

Section Mame PELAT

b aterial BETOMPEL:
Thickness
kembrane 200
Bending 200
Type
(¢ Shell 1 Membrane  Flate
[ Thick Plate

Load Distribution
[ Use Special Oneway Load Distibution

Set Modifiers... Dizplay Colar .
aF. | Cancel |

Gambar L12. Wall/Slab Section
Pada kotak section name buatlah nama Pelat, isi material sesuai yang mau

didesain, dan isi tebal pelat pada kotak membrane dan bending serta isi

type dengan shell lalu kemudian klik Ok.
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13. Penggambaran Wall ke grid dengan cara klik Draw — Draw Area Objects
— Draw Walls maka akan tampil gambar berikut:

Properties of Object @
Type of Area Pier
Property WAL
Flan Offzet Mormal 0,
Auto Pier/Spandrel I[Ds7? Mo
Dirawing Caontral Mone <zpace bar:

Gambar L13. Menggambar Wall

Pada kotak Property ganti nama wall yang sudah didesain
14. Penggambaran Wall ke grid dengan cara klik Draw — Draw Area Objects

— Draw Areas maka akan tampil gambar berikut:

Properties of Object |E|
Froperty FPELAT
Local Awis 0,
Drawing Control Mone <szpace barx

Gambar L14. Menggambar Pelat Lantai

Pada kotak Property ganti nama pelat yang sudah didesain
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15. Membuat beban dengan cara Define — Static Load Cases, maka akan

terlihat tampilan seperti gambar berikut :

Define Static Load Case Names

— Loads

Load

Type

Self W eight
b uiltiplier

[EQ

LIWE

HUAKE

LIVE

=1

i

— Click Ta:
Add Mew Load

Auto
Lateral Load

M odify Load

I
I
b4 odify Lateral Load... |
I

Delete Load

Cancel |

Gambar L15. Define Load Case Names

Buat beban sesuai yang didesain, masukkan nama beban pada kotak Load,

jenis beban pada kota type, koefisien pengali beban pada kotak self Weight
Multiplier dan untuk kotak auto lateral load pilih UBC 97 untuk beban

gempa lalu klik Ok.
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16. Mendefenisikan beban gempa arah X :

89

F

Define Static Load Case Mames

Loads
Self Weight Ak
Load Type Multiplier Lateral Load
[ lQuskEe  w|lD uecer o«
DEAD DEAD 1
LIVE LIvE i
WiND | W i Mane
0  JUBCY?
LILAKE 1] eC g7
sSDL SUPER DEAD il

Click Tax
AddNew Load |

Modify Load |

Modify Lateral Load... |

Delete Load |

Cancel

Gambar L16. Define Static Load Case untuk Beban Gempa X

17. Input Ca, Cv, R dan |

1997 UBC Seismic Loading

Direction and Eccentricity
¥ Dir

¥ Dir-Eccen

% Dir
% Dir + Eccen
% Dir-Eccen

0.05
Overide..

% Eccentricity

Ovverride: Ecoentriciies

Time Period
" Method &

Ch(f) =
Ct(ft) =

T= |[1.2638

™ Program Calc

# User Defined

Story Range
STORYS =

BASE -

Top Stomy

Battom Stary

Factars

Owerstrength Factor, R

Tabel
SNI-1726-2002

Seismic Coefficients
" Per Code
Sail Prafile Type
Seizmic Zone Factor
Uszer Defined Ca
User Defined Cv

Ll )

Seismic Source Type
Dist. to Source (k)
User Defined Na
User Defined Nv

Other Factors

Impartance Factor |

Cancel

= User Defined

Tabel 5&6
SNI-1726-2002

Tabel 1
SNI-1726-2002

Gambar L17. Input Ca, Cv, R dan I untuk arah X

Un
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18. Mendefenisikan beban gempa arah Y :

90

F

Define Static Load Caze Names

—Loads — Click To:
Self WWeight Auto
Load Type Fuiltiplier Lateral Load Add Mew Load |
[Eay QUAKE = |[D ugcsr v Modiylosd |
DEAD DEAD 1
LIVE LIVE 1] "
Wl IMND WND 0 Mane kodify Lateral Load... |
Edx OUAKE 1] IIBC 97
QLIAKE M R Delete Load |
s50L SUPER DEAD 0
Ok |
Cancel |

Gambar L18. Define Static Load Case untuk Beban Gempa Y

19. Input Ca, Cv, R dan

-
1997 UBC Seismic Loading ‘
— Direction and Eccentricty—————————————————— 1~ Seismic Coefficients
% Dir % Dir " Per Code @ User Defined
¥ Din+EccenY 0 Dir+Eccen® e —— Iﬁ
¥ Dir - Eccen’y % Dir- Eceen ¥ o relE fpe
Seismic Zone Factar j'
%E trici 0,05
AL User Defined C, 0.24 ™
Orverride Eccentricities Override... | User Defined |D3— /}
_-/
r~ Tirme Period - Mear Source Factor
" Method & Cift) = & Per Code " User Defined
€ Program Calc Crif) = Seizmic Source Type j'
0 i = |1.2636 .
(% User Defined r Dizt. ta Source (k)
~Stary Fang User Defined Ma
Top Story STORY1S = Usger Defined My
Biottam Story BASE -
"‘-—__h‘-""h..
—Factar — Other Factor .
Owerstrength Factor, B 45 Impentance Factar(| 1, N
Iy LA

Tabel 5&6

SNI-1726-2002

Tabel 3
SNI-1726-2002

Tabel 1

SNI-1726-2002

Gambar L19. Input Ca, Cv, R dan | untuk arah Y
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20. Pada langkah 17 klik Add New Combo maka akan tampil seperti gambar
berikut:

Load Combination Data

Load Combination Name IEEIME1

Load Combination Type ADD -

— Define Combination
Case Mame Scale Factor

LIVE Static Load |16

DEAD Static Load 14

&dd

b adify

i

Delete

Cancel |

Gambar L20. Load Combination Data
Isi kotak load combination name dengan nama kombinasi beban
(COMB1), pada kotak case name terdapat nama beban yang didefenisikan
pada langkah 13 dan pada kotak scale factor isi dengan koefisien pengali

beban lalu klik kotak ok.
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21. Setelah di klik kotak ok pada langkah 19 maka akan tampil seperti gambar
berikut:

Define Load Combinations

— Combinations — Click. tar

COMBA1 Add Mew Combn,

Madify/Show Comba... |

Delete Combao |

(] |
Cancel |

Gambar L21. Define Load Combinations
Kombinasi beban yang dibuat akan terlihat pada kotak combinations, jika
ingin menambah kombinasi beban maka pada langkah ini klik kembali
kotak Add New Combo.
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22. Membuat response spectrume case dengan cara klik Define — Response
Spectrume Cases maka akan terlihat tampilan seperti gambar berikut:

i 1

Response Spectrum Case Data

Spectrum Case Name |5PEE1
Structural and Function Damping

Cramping ||l|:|5|

kadal Combination

(v COC (° 5RSS  ( ABS " GMC

f1 f2 |

Directional Combination

{* SRSS

" ABS Orthogonal SF |

" Modified 5R55 [Chinese)

Input Responze Spectra

Direction Function Scale Factor
U1 |ZDMadkEF ~| |38

Uz  |ZOMadKEF »|  [981

iz | =
Excitation angle 0
E coentricity
% Eccentricity |EI
Dwverride Eccentricities Owermide. ..
(] 4 | Cancel |

. "l

Gambar L22. Response Spectrume Case Data

Isi nama spesifikasi pada kotak Spectrume Case Name, gunakan Damping
sebesar 5%, Modal Combination CQC, Directional Combination SRSS, isi
Ul dan U2 dengan Response Spectra yang sudah didefenisikan pada
langkah ke-16 lalu klik kotak Ok
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23. Setelah di klik langkah 20 maka akan tampil seperti gambar berikut:

-

Define Response Spectra

Specha Click, to:

Add Mew Spectum, .. |

b adify/Show S pectrum... |

Delete Spectum |

OF.
_ Cancel |

Cancel

Gambar L23. Define Response Spectra

Terlihat pada kotak Spectra, Response Spectra yang sudah didefenisikan
pada langkah ke-20.

24. Memasukkan beban ke pelat lantai dengan cara pilih pelat lantai yang
mau diberi beban — lalu klik Assign — Shell/Area Loads — Uniform maka

akan tampil seperti gambar berikut :

Uniform Surface Loads

it
Load Case Name vl kM- -
[drifarm Load Options
Load lﬂi " Add to Existing Loads

{* Replace Existing Loads

Direction |GraVit-"' ﬂ (" Delete Existing Loads

Cancel

Gambar L24. Memasukkan Beban
Pada langkah 24 isi jenis atau nama beban pada kotak Load Case Name,

isi satuan pada kotak Units, serta isi pada kotak Load besarnya beban.
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Lakukan langkah 24 kembali bila jenis beban atau nama beban lebih dari 1

yang hendak diinput.

25. Membuat mode dengan cara klik Analyze — Set Analysis Option maka

akan tampil seperti gambar berikut:

Analysis Opticns

Building Active Degrees of Freedom

Full 23D & Plane Y Plane Mo £ Fotation

Ph b L g .y s oy g o Lo

-

Lo

a

v U= v Uy v 2w R v RY

v RS

v Dynamic Analysiz Set Dynamic Parameters. . |

[ Include P-Delta

| SaveAccessz DB File

I
(] Cancel

Gambar L25. Analysis Option
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26. Untuk mengisikan jumlah mode maka pada langkah 22 klik Set Dynamic

Parameters, maka akan tampil seperti gambar berikut:

F

Dynamic Analysis Parameters

Type of Analyziz

Starting Ritz Wectors
Ligt of Loads

Humber of Modes

{» Eigenvectorz " Ritz Vectors

Eigen/alue Parameters
Frequency Shift [Cetnter]
Cutaff Frequency [Radiuz]
Relative Tolerance

[ Include Residual-tass Modes

—

0.
0.
1.000E-07

Ritz Load Yectors

Cancel

Gambar L26. Dynamic Analysis Parameters

Pada langkah ini mengisikan jumlah mode pada kotak Number Of Modes,

jumlah mode diisi sebesar jumlah lantai dikali dengan 3
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27. Langkah berikutnya menganalisis model yang dibuat dengan cara me-run

program dengan menekan F9 atau mengklik tanda| d E.

E1AES Nunlmesr w800 - IMGAS AKHIK Hew 52 £4 - | 3-L1 View] L
B Bz Eor Gew Doine Duw  Scet n  Apolyee  Disply Dosign Zotoms  Zola Aﬂ
CaWiFw o7 @ 0o pepeplam e +|BF 0| apds-y|Re.

son g [Ledy @)1 /8- T -5 E-[[SEBY[HE 5. [e02|RM ¥R ¥,

| BB | EEA A -]

| e ®mi

T U

TR NEE

e [ T |

cHEC A s

Gambar L 27.Setelah dilakukan analisis (Run)
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Lampiran 2

MULAI

1. Data Material
2. Ukuran /Dimensi Penampang

I
1. Tinjauan Literatur (Shearwall, Pelat dan Balok)

2. Pemodelan Struktur
3. Analisis Struktur

1
1. Perhitungan Shearwall, Pelat dan Balok dengan

perangkat lunak DELPHI

i
1. Validasi perhitungan manual

2. Penulangan

AV
Kesimpulan dan Saran

A 4
C SELESAI >

Gambar L28. Flowchart penyusunan Tugas Akhir
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( muLAl )

A 4

Data material
Ukuran Dinding
Estimasi
Boundary Element
Pu, Vu, Mu, ¢

Lampiran 3
INPUT:
> 1.
2.
3.
4.
TIDAK

Check Penamapang dan
Kuat Geser Maksimum

[

Menentukan Lapis

A 4

Estimasi
Horisontal

\ 4

Estimasi As Tulangan Vertikal

As Tulangan

TIDAK

£, > P, minimum
P, > p, minimum

| v

Gambar L29. Flowchart Desain ShearWall
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Menghitung
tikiiran Rotindarv

A 4
Menghitung Luas Tulangan Transversal
dan Horisontal serta Jarak Tulangan
Boundary Element

Gambar L30. Sambungan Flowchart Desain ShearWall
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